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BAB II
TINJAUAN  PUSTAKA
2.1
Tinjauan Public Relations
Public Relations merupakan pemikiran yang dipraktekkan secara konsepsional oleh Bapak Public Relations yaitu Ivy Lee ( Penemu Public Relations Modern) dan mengembangkannya menjadi objek studi ilmiah oleh para cendikiawan. Deklarasi asas para karyawan, keterbukaan sebuah perusahaan dan terjalinnya komunikasi dua arah menjadi lahirnya fungsi dari Public Relations. 
Public Relations timbul karena adanya ketergantungan antar individu, individu dan kelompok, maupun antar kelompok dengan masyarakat. Kualitas informasi dan keintensifan komunikasi yang terjadi membuat hubungan dalam sebuah Publik menjadi sesuatu yang sangat penting demi kelangsungan individu, kelompok maupun masyarakat.  Hubungan yang sehat terjadi bilamana terdapat kepercayaan dari publik-publik atas keterbukaan dan kejujuran sebuah kelompok, Perusahaan maupun masyarakat.
Menurut Effendy unsur–unsur yang ada dalam Public Relations adalah :

1. Citra yang Baik ( Good Image )
2. Itikad Baik ( Good Will )

3. Saling Pengertian ( Mutual Understanding )

4. Saling Mempercayai ( Mutual Confidence )

5. Saling Menghargai ( Mutual Appreciation )

6. Toleransi ( Tolerence )
2.1.1. Pengertian Public Relations

“Public Relations”  berasal dari bahasa Inggris dan apabila dilihat dari sudut etimologi kata, maka istilah Public Relations merupakan gabungan dari dua kata yaitu “Public” dan “Relations”. Istilah “Public” dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai “Publik”, yaitu sebagai salah satu kelompok dalam masyarakat yang bersifat heterogen terdapat sekelompok orang yang sifatnya homogen. Sedangkan arti publik secara universal ialah “Sekelompok orang yang mempunyai minat dan perhatian yang sama terhadap sesuatu hal”. 

Dalam kaitannya dengan Public Relations maka kata “publik” dapat diartikan sebagai “sejumlah orang yang terlibat dalam suatu kelompok yang mempunyai minat, perhatian dan kepentingan yang sama terhadap suatu hal yang menyangkut masalah organisasi, perusahaan atau lembaga tertentu”. Kata Relations tanpa huruf “s” dibelakangnya (jamak) diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagai “hubungan”, terjemahan Relations yang tepat seharusnya adalah “hubungan-hubungan” dalam arti kata kegiatan Public Relations pada pelaksanaannya melibatkan berbagai macam hubungan yang perlu dijalin dan dibina hubungan baiknya. (Neni Yulianita, 1999:34), pada hakekatnya berfungsi untuk menunjukkan kepada identitas, ciri-ciri karakteristik dari Public Relations yaitu :
a. Hubungan atau relasi antar publik.

b. Sifat komunikasi timbal balik (two way communication).

Secara praktis dan teoritis kegiatan Public Relations atau Kehumasan bersifat dinamis dan fleksibel terhadap perkembangan dinamika kehidupan masyarakat yang mengikuti kemajuan zaman. Hal ini membuat para pakar professional dan para praktisi Public Relations memiliki sudut pandang tersendiri tentang definisi Public Relations.
Definisi yang diambil dari The British Institute of Public Relations, berbunyi :

“ Public Relations activity is management of communications between an organization and its publics. Public Relations practice is deliberate, planed and substain effort to establish and maintain mutual understanding between an organization and its public.”

Aktivitas Public Relations adalah mengelola komunikasi antara organisasi dan publiknya. Praktik Public Relations adalah memikirkan, merencanakan dan mencurahkan daya untuk membangun dan menjaga saling pengertian antar organisasi dan publiknya. (Rosady Ruslan, 2005:16)
Pertemuan di Mexico City yang dihadiri oleh wakil-wakil dari pakar Humas/Public Relations dari Negara maju telah menghasilkan definisi – definisi Humas yang lebih singkat dan dinamakan The Statement of Mexico, definisi itu berbunyi :

“ Praktik Public Relations adalah seni dan ilmu pengetahuan sosial yang dapat dipergunakan untuk menganalisis kecenderungan, memprediksi konsekuensinya, menasehati para pemimpin organisasi dan melaksanakan program yang terencana mengenai kegiatan-kegiatan yang melayani, baik kepentingan organisasi maupun kepentingan public atau umum.”
Public Relations hakikatnya adalah kegiatan komunikasi, kendati agak lain dengan kegiatan komunikasi lainnya, karena ciri hakiki dari komunikasi Public Relations adalah two way communications (komunikasi dua arah / timbal balik). Arus komunikasi timbal balik ini yang harus dilakukan kegiatan Public Relations yang merupakan prinsip pokok dalam Public Relations. (Rachmadi, 1994:7)
Dari berbagai batasan diatas maka dapat ditarik konsep bahwa untuk memahami dan mengevaluasi berbagai opini publik atau isu publik yang berkembang terhadap suatu organisasi / perusahaan. Dalam kegiatannya PR memberi masukan dan nasihat terhadap berbagai kebijakan manajemen yang berhubungan dengan opini atau isu publik yang tengah berkembang. Dalam pelaksanaannya PR menggunakan komunikasi untuk memberitahu, mempengaruhi, dan mengubah pengetahuan, sikap dan perilaku publik sasarannya. Hasil yang ingin di capai dalam kegiatan Public Relations pada intinya ialah good image, good will, mutual confidence, mutual understanding, mutual appretion dan tolerance.
Menurut Edward L. Bernay, dalam bukunya Public Relations (1952, University of Oklahoma Press), terdapat 3 unsur utama dalam Humas, yaitu :

1. Memberikan penerangan kepada masyarakat.

2. Melakukan persuasi untuk mengubah sikap dan perbuatan masyarakat secara langsung.

3. Berupaya untuk mengintegrasikan sikap dan perbuatan suatu badab/lembaga sesuai dengan sikap dan perbuatan masyarakat dan begitu juga sebaliknya.

2.1.1 Fungsi Public Relations

Berdasarkan ciri khas kegiatan Public Relations menurut pakar Humas Intenational, Cutlip and Center, and Canfield (1982) merumuskan fungsi Public Relations sebagai berikut :

1. Menunjang aktivitas utama manajemen dalam mencapai tujuan bersama (fungsi melekat pada manajemen lembaga/organisasi).

2. Membina hubungan yang harmonnis antara badan/organisasi dengan publiknya yang merupakan khalayak sasaran.

3. Mengidentifikasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan opini, persepsi, dan tanggapan masyarakat terhadap badan/organisasi yang diwakilinya dan sebaliknya.

4. Melayani keinginan publiknya dan memberikan sumbangsaran kepada pimpinan manajemen demi tujuan dan manfaat bersama.

5. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik dan mengatur arus informasi, publikasi serta pesan dari badan/organisasi ke publiknya atau sebaliknya demi tercapai citra positif bagi keduabelah pihak.
Aktivitas Public Relations sebagai salah satu fungsi manajemen  organisasi melalui bentuk 3 unsur. ( L.F Urwick, 1976) yang berkaitan dengan fungsi tersebut adalah sebagai berikut :
1. Mecanic Management
Fungsinya ialah dengan melakukan forecasting atau pengamatan (peramalan) di masa mendatang, planning (perencanaan), dan organizing (pengorganisasian).

2. Dynamic Management
Terdiri dari unsur-unsur commanding and directing ( komando dan pengarahan ), coordination (koordinasi), dan controlling (pengawasan).

3. Relations Management
Merupakan salah satu tugas utama Public Relations dalam sebuah perusahaan atau lembaga, yaitu untuk melaksanakan :
a. Mendengarkan pendapat dan aspirasi publik serta mampu untuk mengidentifikasikan keinginan-keinginan publik khalayak sasarannya.

b. Menyampaikan sumbang saran atau ide dan gagasan kreatif tertentu yang positif kepada pimpinan organisasi demi manfaat bersama dan bagi perusahan dan publik.

c. Mampu menciptakan suasana atau iklim perusahaan yang kondusif, dan menciptakan hubungan yang harmonis serta positif untuk kalangan internal perusahaan.
Secara praktik lapangan ketiga unsur utama PR diatas belum dapat berfungsi secara optimal bila sebuah perusahaan belum menyadari arti pentingnya kerjasama, interaksi hubungan saling mempengaruhi dan interelasi (hubungan saling tergantung satu sama lain) antara karyawan dengan atasan dan perusahaan dengan publiknya yang akhirnya sebagai titik penentu akan keberadaan perusahaan atau lembaga ditengah-tengah masyarakat dalam membangun hubungan  yang baik. Sedangkan dalam kerjasama itu endiri ada beberapa kebutuhan, yaitu :

a. mutual symbiosis ( saling bermanfaat )

b. mutual supporting ( saling mendukung )

c. mutual appreciation ( saling menghormati )
Hubungan yang baik itu diciptakan agar dapat terhindarnya konflik atau terjadinya saling pertentangan kepentingan ( conflict of interst). Semua itu dapat terjadi bila mana telah tercapainya suatu pemahaman dimana komunikasi menjadi alat yang sangat penting agar dapat terciptanya sebuah hubungan yang baik. 
Fungsi Public Relations dalam suatu organisasi dapat dibagi empat katagori (Dozier & Broom, 1995) :
1. Penasehat Ahli (Expert prescriber)

Seorang praktisi pakar public relations yang berpengalaman dan memiliki kemampuan tinggi dapat membantu mencarikan solusi dalam penyelesaian masalah hubungan dengan publiknya (public relationship). Hubungan praktisi pakar PR dengan menejemen organisasi seperti hubungan antara dokter dan pasiennya. Artinya, pihak menejemen bertindak pasif untuk menerima atau mempercayai apa yang telah disarankan atau usulan dari pakar PR (Expert prescriber) tersebut dalam memecahkan dan mengatasi persoalan public relations yang tengah dihadapi oleh organisasi bersangkutan.

2. Fasilitator Komunikasi (communication fasilitator)

Dalam hal ini, praktisi PR bertindak sebagai komunikator atau mediator untuk membantu pihak menejemen dalam hal untuk mendengar apa yang diinginkan dan diharapkan oleh publiknya. Dipihak lain, dia juga di tuntut mampu menjelaskan kembali keinginan, kebijakan dan harapan organisasi kepada pihak publiknya. Sehingga dengan komunikasi timbale balik tersebut dapat tercipta saling pengertian, mempercayai, menghargai, mendukung dan toleransi yang baik dari kedua belah pihak.

3. Fasilitator Proses Pemecahan Masalah (Problem solving process fasilitator)

Peranan praktisi PR dalam proses pemecahan persoalan public relations ini merupakan bagian dari tim manajemen. Hal ini dimaksudkan untuk membantu pimpinan organisasi baik sebagai penasihat (adviser) hingga mengambil tindakan eksekusi (keputusan) dalam mengatasi persoalan atau krisis yang tengah dihadapi secra rasional dan professional. Biasanya dalam menghadapi suatu tim posko yang dikoordinir praktisi ahli PR dengan melibatkan berbagai departemen dan keahlian dalam suatu tim khusus untuk membantu organisasi, perusahaan dan produk yang tengah menghadapi atau mengatasi persoalan krisis tertentu.

4. Teknisi Komunikasi (Communication technician)

Berbeda dengan tiga peranan praktisi PR professional sebelumnya yang terkait erat dengan fungsi dan peranan manajemen organisasi. Peranan Communication technician ini menjadikan praktisi PR sebagai journalist in resident yang hanya menyediakan layanan teknis komunikasi atau dikenal dengan methode of communication in organization. Sistem komunikasi dalam organisasi tergantung dari masing-masing bagian atau tingkatan (level), yaitu secara teknis komunikasi, baik arus maupun media komunikasi yang dipergunakan dari tingkat pimpinan dengan bawahan akan berbeda dari bawahan ketingkat atasan. Hal yang sama juga berlaku pada arus dan media komunikasi antara satu level, misalnya komunikasi antar karyawan suatu departemen dengan lainnya (employee relations and communication media model).

Dari pemaparan fungsi Public Relations diatas maka dapat disimpulkan bahwa ciri khas proses dan fungsi Public Realtions adalah sebagai berikut :

a. Menunjukan kegiatan tertentu (action)

b. Kegiatan yang jelas (activities)

c. adanya perbedaan khas dengan kegiatan lain (different)
d. terdapat suatu kepentingan tertentu (important)

e. adanya kepentingan bersama (common interst)
2.1.2. Publik dalam Public Relations

Seperti pemaparan pada pengertian Public Relations diatas maka dapat diartikan bahwa istilah “Public” dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai “Publik” yang merupakan salah satu kelompok yang memiliki sifat homogen didalam masyarakat yang bersifat heterogen. Sedangkan arti publik secara universal ialah “Sekelompok orang yang mempunyai minat dan perhatian yang sama terhadap sesuatu hal”. 

Dalam kaitannya dengan Public Relations maka kata “publik” dapat diartikan sebagai “sejumlah orang yang terlibat dalam suatu kelompok yang mempunyai minat, perhatian dan kepentingan yang sama terhadap suatu hal yang menyangkut masalah organisasi, perusahaan atau lembaga tertentu”.Berdasarkan aktivitas dan ruang lingkup maka Public Relations harus mampu menjalin hubungan dengan publiknya, secara global pada sebuah perusahaan publik terbagi menjadi dua, yaitu :
1. Publik Internal

Publik yang menjadi bagian dari unit, badan ataupun perusahaan dan organisasi itu sendiri. Seorang Public Relations harus mampu mengindentifikasikan atau mengenali hal-hal yang menimbulkan gambaran negative pada masyarakat, sebelum hal itu dijalankan oleh organisasi. Publik internal sebuah lembaga atau perusahaan diantaranya :
a. Board of Director (Direksi)
b. Cherical Employees (Karyawan)
c. Management / Supervisior (Manager)
d. Stockholder (Pemegang Saham)
e. Labour Union (Buruh)
f. Employees family (Keluarga Karyawan)
2. Publik Eksternal
Yang dimaksud publik eksternal ialah kelompok-kelompok yang ada didalah masyarakat. Disini Public Relations harus berorintasi keluar (Outward looking) untuk menumbuhkan sikap dan gambaran public yang positif terhadap lembaga atau perusahaan, publik eksternal diantaranya :

a. Press ( Pers )
b. Invesment Community (Kelompok Investasi)
c. Competitors (Pesaing)
d. Suppliers (Penyedia)
e. Community Neigboors (Masyarakat sekitar Perusahaan)
f. Costumer (Pembeli)
g. Dealer and Distributors (Distributor)
h. Local Legislators (Pemerintah Lokal)
i. Government (Pemerintah)
j. Academic Community (Pendidikan)
k. Consumen (Pelanggan)
l. General Society (Masyarakat Umum)
2.2
Tinjauan Humas Instansi Pemerintah
Keberadaan unit kehumasan ( Hubungan Masyarakat ) di sebuah lembaga atau instansi milik pemerintah merupakan keharusan secara fungsional dan operasional dalam upaya menyebarluarkan atau untuk mempublikasikan tentang suatu kegiatan atau aktivitas instansi bersangkutan yang ditujukan baik untuk masyarakat kedalam, maupun kepada masyarakat luar pada umumnya.   
2.2.1
Fungsi Pokok Humas Instansi Pemerintah Indonesia
Humas pada instansi Pemerintah di Negara kita ini dapat merupakan suatu alat atau saluran ( The PR as tools or channels of government publications ) untuk memperlancar jalannya pembangunan nasional melalui kerja sama dengan pihak pers, media cetak, media elektronik dan hingga menggunakan media tradisional lainnya.

Tugas pokok Humas adalah bertindak sebagai komunikastor, membantu (back up) mencapai tujuan dan sasaran bagi instansi/lembaga keperintahan bersangkutan, membangun hubungan baik dengan berbagai publik dan hingga menciptakan citra serta opini masyarakat yang menguntungkan. Secara garis besar Humas harus memiliki peran ganda yaitu :

1.
Peran Internal, yaitu dengan melakukan kegiatan yang  intinya menyerap reakdi, aspirasi atau opini khalayak dan diserasikan demi kepentingan instansinya atau untuk tujuan bersama.
2.
Peran Eksternal, yaitu berupa pemberian informasi atau pesan-pesan sesuai dengan tujuan dan kebijakan instansi/lembaga kepada masyarakat sebagai khalayak sasaran.
Fungsi pokok Humas Pemerintah Indonesia pada dasarnya, antara lain sebagai berikut :

a.
Mengamankan kebijakan pemerintah.

b.
Memberikan pelayanan, dan menyebarluaskan pesan atau informasi mengenai kebijaksanaan dan hingga program-program kerja secara nasional kepada masyarakat.

c.
Menjadi komunikator sekaligus menjadi mediator yang proaktif dalam menjembatani kepentingan instansi pemerintah di satu pihak, dan menampung aspirasi, serta memperhatikan keinginan-keinginan publiknya di lain pihak.
d.
Berperan serta dalam menciptakan iklim yang kondusif dan dinamis demi mengamankan stabilitas dan keamanan politik pembangunan nasional, baik jangka pendek maupun jangka panjang.
Sebagaimana telah digariskan oleh SK Menpen No. 31/1971, yaitu tugas dan fungsi Bakohumas ( Badan Koordinasi Kehumasan Pemerintah), antara lain sebagai berikut :

1.
Membantu Menteri Penerangan RI dalam menetapkan kebijaksanaan pembinaan hubungan yang lancer dan harmonis antara masyarakat dan pemerintah.

2.
Mengadakan koordinasi, integrasi, sinkronasi dan kerjasama antara PR/Humas Departemen dan Lembaga Pemerintah.

3.
Merencanakan dan melaksanakan kegiatan-kegiatan kehumasan sesuai dengan kebijakan pemerintah.
2.2.2 Media Informasi Humas Instansi Pemerintah

Media dapat diartikan alat, perantara, atau benda-benda yang digunakan untuk menyambungkan sesuatu agar menyatu (Drs.A.Z Jaffrie, 1997:12) atau dapat juga diartikan sebagai sarana atau saluran.

Drs. Riyono Pratikto dalam bukunya Berbagai Aspek Ilmu Komunikasi, membagi media menjadi 3 bagian, yaitu :

1. Media Umum, meliputi : telephone, teleks, telegram, handphone dll.

2. Media Khusus, meliputi : surat tertutup, warkat pos, kartu pos.

3. Media Massa, meliputi : surat kabar, majalah, televisi, radio dan film.
Drs.A.Z Jaffrie dalam Himpunan Hand Out Government Relations, Loby and Negotiations membagi media menjadi dua bagian, yaitu :

1. Umum (Generalizee Media), yaitu semua media yang banyak digunakan untuk melakukan hubungan dengan orang banyak, seperti pameran, spanduk, papan reklame dll.

2. Media Khusus ( Specilaized Media ), yaitu yang digunakan untuk melakukan komukasi interpersonal atau komunikasi tatap muka, ini meliputi :

a. Korespodensi ( surat-menyurat )

b. Pertemuan-pertemuan

c. Penggunaan alat praga

d. Penggunaan kartu pos

e. Penggunaan Memo

f. Penggunaan balon

g. Penggunaan stiker

h. Penggunaan badge, dll

Penggunaan media antara lain untuk mensukseskan penyampaian pesan kepada komunikan, sehingga komunikan menjadi terespon terhadap isi pesan yang disampaikan komunikator. Untuk melakukan komunikasi atau hubungan dengan pihak pemerintah atau pihak pemerintah dengan masyarakatnya dapat menggunakan media lisan, tradisional, media umum maupun media massa.
Media yang digunakan oleh pemerintah untuk menginformasikan pesan kepada masyarakatnya (media eksternal) diantaranya :

a. Radio

b. Film

c. Televisi

d. Publikasi
e. Perpustakaan

f. Pendidikan

g. Seminar

h. Pameran

i. Wawancara

j. Press release
2.3 Tinjauan Strategi
Strategi berasal dari kata Yunani yaitu strategeia, bila dilihat dari sudut etimologi kata, maka istilah Strategia merupakan gabungan dari dua kata yaitu “stratos” yang berarti militer dan “ag” yang artinya memimpin. Istilah “Strategeia” lahir di Yunani karena kondisi zaman pada saat itu, yaitu saat Yunani diwarnai oleh Perang. Sedangkan istilah “Strategeia” sendiri meniliki arti yaitu seni atau ilmu untuk menjadi seorang jendral. 
Kata strategi mempunyai pengertian yang terkait dengan hal-hal seperti kemenangan, kehidupan atau daya juang. Artinya menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan mampu atau tidaknya perusahaan atau organisasi menghadapi tekanan yang muncul dari dalam maupun dari luar. 

Bila dihubungkan dengan ilmu Komunikasi maka Srtategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan mengenai (manajement) untuk mencapai suatu tujuan, tetapi untuk mencapai suatu tujuan tersebut strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan hanya sebagai penunjuk  bagaimana teknik operasionalnya. Manfaat yang diperoleh organisasi dalam menerapkan manajemen strategi secara garis besarnya yaitu :

1. Memberikan arah dan tujuan yang jelas dalam jangka panjang.

2. Membantu organisasi beradaptasi pada perubahan yang akan mungkin terjadi.( Agustinus Sri Wahyudi, 1996:19)

Strategi menurut Ahmad S. Adnanputra, M.A., M.S., pakar Humas dalam naskah workshop berjudul PR Stategy (1990), ialah “ bagian terpadu dari suatu rencana (plan), sedangkan rencana produk dari suatu perencanaan (planning)”. Dalam melakukan strategi komunikasi yang persuasif, memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

1. Informasi atau pesan yang disampaikan harus berdasarkan pada kebutuhan atau kepentingan khalayak sebagai sasarannya.

2. Public Relations sebagai komunikator dan sekaligus mediator berupaya membentuk sikap, dan pendapat yang positif dari masyarakat melalui rangsangan atau stimulasi tertentu.

3. Mendorong publik untuk berperan serta dalam aktivitas perusahaan atau organisasi agar dapat terciptanya perubahan sikap dan penilaian (perubahan dari situasi negatif diubah menjasi situasi yang positif ).

Perubahan sikap dan penilaian dari pihak publik dapat terjadi maka pembinaan atau pengembangan terus-menerus dilakukan agar peran serta tersebut terpelihara dengan baik.
2.3.1. Tujuan Strategi 

Public Relations salah satu komponen perusahaan diadakan untuk tujuan strategis, yaitu untuk membaca rintangan yang muncul dari luar (ketentuan pemerintah yang mematikan, ketidak pahaman karyawan atas sikap penduduk disekitar perusahaan/lembaga sehingga penduduk bersikap melawan tindakan pesaing, boikot dari konsumen sampai pada kesalahan perusahaan yang dibuat tanpa sengaja terhadap publiknya ). Maupun dari dalam ( pemogokan karyawan, pengrusakan, sikap tidak terpuji, dll ).

Menurut Pace, Peresson dan Burenett, tujuan strategi komunikasi tersebut sebagai berikut :

a. To secure understanding

Untuk memastikan bahwa terjadi sesuatu pengertian dalam berkomunikasi.
b. To establih acceptance

Bagaimana cara penerimaan itu terus dibina dengan baik.

c. To motive action 

Penggiatan untuk motivasi.

d. The goals which the communication sought to achieve

Bagaimana mencapai tujuan yang hendak dicapai oleh pihak komunikator tersebut.
Untuk mencapai tujuan Perusahaan dengan baik tanpa ada hambatan-hambatan yang sulit, Public Relations memberi sumbangan yang sangat besar bagi perusahaan dengan mengembangkan hubungan-hubungan (relations)  yang harmonis dengan public internal dan public exsternal nya agar perusahaan tersebut dapat mengembangkan kemampuannya mencapai misinya.
2.3.2. Manajemen Strategi

Dalam pembentukan strategi akan dipengaruhi oleh unsur-unsur tertentu yang berkaitan dengan lingkungan, kondisi, visi atau arah, tujuan dan sasaran dari suatu pola yang menjadi dasar budaya perusahaan yang bersangkutan (coorporate culture) yaitu antara lain :

1. Secara makro, lingkungan perusahaan/lembaga tersebut akan dipengaruhi oleh unsur-unsur, yaitu :

a. Kebijakan umum.

b. Budaya yang dianut.

c. Sistem perekonomian dan teknologi yang dikuasai oleh organisasi yang bersangkutan.

2. Secara mikro lingkungan perusahaan/lembaga tergantung dari :

a. Misi perusahaan.

b. Sumber-sumber dimiliki yang berkaitan dengan sumber daya manusia dan sumber daya guna lainnya yang dikuasai.

c. Sistem pengorganisasian.

d. Rencana atau program dalam jangka pendek atau jangka panjang.

e. Tujuan dan sasarannya yang hendak dicapai.

Landasan secara umum dalam proses penyusunan strategi Public Relations, menurut Ahmad S Adnanputra dalam makalah PR Strategy, yang berkaitan dengan fungsi-fungsi Humas secara integral melekat pada manajemen suatu perusahaan atau lembaga yaitu :

1. Mengidentifikasi masalah yang muncul

2. Indetifikasi unit-unit sasarannya.

3. Mengevaluasi mengenai pola dan kadar sikap dan tindak unit sebagai sasarannya.

4. Mengidentifikasi tentang struktur kekuasaan pada unit sasaran.

5. Pemilihan opsi atau unsur taktikal strategi Public Relations.

6. Mengidentifikasi dan evaluasi terhadap perubahan kebijaksanaan atau peraturan pemerintahan.

7. Langkah terakhir adalah menjabarkan strategi Public Relations, dan taktik atau cara menerapkan langkah-langkah program yang telah direncanakan, dilaksanakan, mengkomunikasikan, dan penilaian/evaluasi hasil kerja.

2.3.3. Strategi Operasional Humas

Menurut Dozier. D M (1992). Bahwa Strategi humas dalam organisasi tersebut salah satu kunci untuk memahami fungsi humas dan komunikasi organisasi. Disamping itu juga merupakan kunci untuk pengembangan peranan praktisi PRO (Pejabat Humas) dan pencapaian professional dalam Humas.

Menurut Dozier. D M (1992). Bahwa strategi humas dibagi menjadi empat kategori dalam suatu organisasi yaitu sebagai berikut: 

1. Expert Prescribert

Sebagai ahli Humas yang berpengalaman dan memiliki kemampuan tinggi dapat membantu untuk mencari solusi dalam menyelesaian masalah dengan publiknya (public relationship). 

2. Communications Fasilitator
Dalam hal ini, Humas bertindak sebagai komunikator atau mediator untuk membantu pihak manajemen dalam hal untuk mendengar apa yang diinginkan oleh publiknya dari organisasi bersangkutan sekaligus harus mampu menjelaskan kembali keinginan, kebijakan dan harapan organisasi kepada publiknya.
3. Problem Solving Process Fasilitator

Dalam hal proses pemecahan persoalan humas ini, merupakan bagian tim menagemen untuk membantu pimpinan organisasi baik sebagai penasehat (adviser) hingga mengambil tindakan eksekusi (keputusan) dalam mengatasi persoalan atau krisis yang sedang dihadapi secara rasional dan professional 

4. Communications Technican
Berbeda dengan tiga strategi Humas professional sebelumnya yang terkait erat dengan fungsi dan strategi managemen organisasi sedangkan dalam communications technican ini sebagai journalist resident yang hanya menyediakan layanan teknis komunikasi atau dikenal dengan methode of communication in organization.


Humas berfungsi menciptakan iklim yang kondusif dalam mengembangkan tanggung jawab serta partisipsi antara pejabat Humas/PRO dan masyarakat (khalayak sebagai sasaran ) untuk mewujudkan tujuan bersama. Fungsi tersebut dapat diwujudkan melalui beberapa aspek-aspek pendekatan atay stategi Humas :

a. Strategy Operational
Melalui pendekatan kemasyarakatan dan mekanisme social cultural dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat dari opini publik atau kehendak masyarakat terekam pada setiap berita atau surat pembaca dan lain sebagainya yang dimuat diberbagai media massa. Artinya pihak Humas mutlak bersikap atau berkemampuan untuk mendengar (listening), dan bukan sekedar mendengar (hear) mengenai aspirasi yang ada di dalam masyarakat, baik mengenai etika, moral maupun nilai-nilai kemasyarakatan yang dianut.
b. Pendekatan persuasif dan edukatif

Fungsi Humas adalah menciptakan komunikasi dua arah (timbal balik) dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada pihak publiknya yang bersifat mendidik dan memberikan penerangan, maupun dengan melakukan pendekatan persuasif, agar tercipta saling pengertian, menghargai, pemahaman dan toleransi.

c. Pendekatan tanggung jawab sosial Humas

Menumbuhkan sikap tanggung jawab social bahwa tujuan dan sasaran yang hendak dicapai tersebut bukanlah ditujukan untuk mengambil keuntungan sepihak dari public sasarannya (masyarakat) namun untuk memperoleh keuntungan bersama.

d. Pendekatan kerja sama

Membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan berbagai kalangan, baik internal relations maupun external relations, tujuannya untuk meningkatkan kerja sama. Humas berkewajiban untuk memasyarakatkan misi instansi yang diwakilinya agar diterima oleh atau mendapat dukungan masyarakat. Hal ini dilakukan dalam rangka menyelengarakan hubungan baik dengan publiknya (community relations), dan untuk memperoleh opini public serta perubahan sikap yang positif bagi kedua belah pihak (mutual understanding).
e. Pendekatan koordinatif dan integrative

Fungsi Humas dalam arti sempit hanya mewakili lembaga atau instansinya. Peran yang lebih luas ialah berpartisipasi dalam menunjang program pembangunan nasional dan mewujudkan Ketahanan Nasional di bidang Poleksosbud dan Hamkamnas. (Rusadi Ruslan,  2003:179) 
Berkaitan dengan langkah-langkah pokok dari berbagai aspek pendekatan dan strategi komunikasi Public Relations dalam upaya menjalin berbagai hubungan positif dengan public internal dan eksternal maka dapat disimpulkan suatu pengertian yang mencangkup peranan Humas di berbagai aktivitas atau kegiatannya, yaitu :

1. menginformasikan (to inform)

2. menerangkan (to explain)

3. menyarankan (to suggest)

4. menbujuk (to persuade)

5. mengundang (to invite)

6. menyakinkan (to convince)
Humas berfungsi untuk menciptakan iklim yang kondusif dalam mengembangkan tanggung jawab serta partisipasi antara pejabat Humas dan masyarakat untuk mewujudkan tujuan bersama. Melalui pelaksanaan program Humas yang dilakukan dengan pendekatan kemasyarakatan (sociologi approach), melalui mekanisme sosial cultural dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat.
2.4 Tinjauan Sosialisasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tahun 1991, ada 2 (dua) perbedaan pengertian antara “sosialisasi” dengan “mensosialisasikan”. Perbedaan tersebut diuraikan dalam pengertian di bawah ini :
“Sosialisasi adalah proses belajar seorang anggota masyarakat untuk mengenal dan menghayati kebudayaan masyarakat di lingkungannya”. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1991:958)
Sedangkan pengertian dari mensosialisasikan adalah:

“Mensosialisasikan adalah membelajarkan seseorang menjadi anggota masyarakat, menjadi milik umum”. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1991:958)

Dari pengertian diatas terlihat jelas perbedaan antara sosialisasi dengan mensosialisasikan. Perbedaan tersebut terletak pada proses pembelajaran seorang anggota masyarakat. Dalam sosialisasi seseorang belajar sendiri untuk dapat mengenali lingkungannya, sedangkan dalam mensosialisasikan seseorang mendapat pengajaran untuk dapat berinteraksi dengan lingkungannya.

Sosialisasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tahun 2002, dibagi menjadi 3 (tiga) pengertian berbeda, yaitu:
1. Usaha untuk mengubah milik perseorangan menjadi milik umum

2. proses belajar seorang anggota masyarakat untuk mengenal dan menghayati kebudayaan masyarakat di lingkungan.

3. upaya memasyarakatkan sesuatu sehingga menjadi dikenal, dipahami, dihayati oleh masyarakat, pemasyarakatan.

(Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2002:1085)
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